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Sulit mengungkapkan emosi: kecerdasan emosi dan attachment style
dengan kecenderungan alexithymia pada generasi Z

Marisalia, Faisal Adnan Reza, Annisa Fitriani
123 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
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Abstrak : Generasi Z menjadi generasi yang mudah
mengalami masalah kesehatan mental, yang diakibatkan oleh
hubungan sosial yang buruk maupun emosinya. Salah satu
masalah kesehatan ‘mental yang dialami generasi Z adalah
kecenderungan alexithymia. Hal ini terjadi karena tidak semua
individu . mampu mengidentifikasi, mendeskripsikan dan
mengekspresikan emaoSinyass Oleh' sebab itu, penelitian ini
dilakukan. untuk mengetahui 'hubungan antara kecerdasan
emoSim.dan peer attachment dengan _keeenderungan
alexithymiapadaggenerasi.Z. Metode yangudigunakan dalam
penelitian ini adalah®“metode pendekatan kuantitatif, dengan
pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik sampling
jenis purposive sampling. Sampel yang digunakan pada
penelitian inimerupakan generasi Z dengan rentan usia 15-19
tahun yang duduk di bangku SekolahMenengah Atas (SMA)
sebanyak 100 responden. Kemudian dalam menganalisis data
peneliti menggunakan teknik uji regresi linear berganda. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

kecerdasan emosi dan peer attachment berpengaruh negatif-
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signifikan dengan variabel kecenderungan alexithymia dengan
nilai R sebesar 0.766; R-square sebesar 0.578 dengan nilai
F sebesar 68.061 dan P-valeu sebesar <0.001 (p<0.001).
Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosi dan peer
attachment maka akan semakin rendah kecenderungan

alexithymia dan begitupun sebaliknya.

Kata kunci : Kecenderungan alexithymia, Kecerdasan
Emosi, peer attachment, Generasi Z
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Abstract : Generation Z is a generation that easily experiences
mental health problems, which are caused by poor social
relationships and emotions. One of the mental health problems
experienced by Generation Z is alexithymia. This happens
because not all individuals are able to identify, describe, and
express their emotions. Therefore, this research was conducted
to determine the relationship between emotional intelligence,
peer attachment, and alexithymia in generation Z. The method
used in this research is a quantitative approach, with
research samplingusing a purposive sampling technique. The
sample used in this research was Generation Z, aged 15-19
years, who were in senior high school (SMA), consisting of
100.respondents. Then, in analyzing the data, researchers used
multiple linear regression test techniques. The results obtained
from this research show that thewariables emotional intelligence
and peer attachment have a significant negative effect on the
variable~alexithymia with an R value of 0.766;"the R-square
is 0.578 with an Fyvalue of 68.06dgand a R-value of <0.001
(p<0.001). This means that the higher the emotional intelligence

and peer attachment, the lower the alexithymia, andvice versa.

Keywords : alexithymia, Emotional Intelligence, Peer
attachment, Generation Z



1. PENDAHULUAN
Masa remaja dan dewasa awal menjadi fase yang

rentan bagi setiap individu. Hal ini dikarenakan adanya masa
pubertas, yang menyebabkan perubahan fisik, perubahan situasi
dan kondisi yang dialami serta adanya dinamika emosional.
Generasi Z menjadi generasi yang saat ini sedang berada pada
fase tersebut. Generasi Z sangat mudah mengalami gangguan
kesehatan mental baik emosi maupun perilaku, beberapa
diantaranya yang dialami generasi Z yakni seperti anti sosial,
kenakalan, depresi, kecemasan, dan gangguan makan,
kemudian menurut National Adolescent Mental Health survey
2022, sebanyak 15,5 juta (34,9 persen) remaja mengalami
masalah mental, namun baru 2,6 persen yang mengakses
layanan konseling (Nababan, 2023; Runcan et al.; 2023).
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti melakukan pra-riset
yang hasilnya menunjukkan®bahwa alasan masih® sedikitnya
generasi Z yang mengakses layanan*konseling selain karena
keterbatasan- sarana prasarana, ternyata generasi™Z masih
merasa bingtngwtentang apa yang.sebenarnya dialami dan
dirasakan. Kesulitan™individu dalam mengidentifikasi atau
menyadari  secara  eksplisit,  mendeskripsikan  dan
mengekspresikan emosinya inilah yang kemudian disebut
sebagai kecenderungan alexithymia, hal ini terjadi karena
individu tersebut lebih sedikit mengingat kata-kata positif dan
negatif (Rahmawati & Halim, 2018;Hogeveen & Grafman,
2021;0zkol & Pakyiirek, 2021).

Kasus kecenderungan alexithymia di Indonesia sendiri

semakin marak terjadi pada generasi Z, hal ini terjadi karena
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generasi Z sedang berada pada usia remaja dan dewasa awal
yang pada masa ini kondisi emosi dan psikososialnya belum
stabil (Santrock, 2012). Terbukti dari hasil penelitian pada
tahun 2020 terdapat 85 responden mengalami kecenderungan
alexithymia dari 207 partisipan yang berdampak pada individu
mengalami kecanduan media sosial, cenderung memiliki sikap
acuh, kurang berempati, membuat hubungan interpersonal dan
intrapersonal menjadi buruk, dan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 209 remaja di Panti Asuhan di Wilayah
Kabupaten Tegal, memperkuat penelitian sebelumnya dengan
menunjukkan  responden ~ mengalami  kecenderungan
alexithymia dengan nilai rata-rata 58,39 ( Lestari et al.,
2020;Novita - et al., 2021). - Pengertian’ kecenderungan
alexithymia sendiri dikemukakan oleh Sifneos (1973), yang
menyatakan kecenderungan alexithymia sebagai fenomena
subklinis dimana individu mengalami kesulitan “dalam
mengidentifikasi atau memahami perasaan yang _téngah

dirasakan:

Generasi Z'yang memiliki'kecenderungan alexithymia
akan mengalami masalah-masalah psikologis dan kehidupan
sosial yang buruk. Masalah yangmuncul pada individu dengan
kecenderungan alexithymia berupa kesadaran emosi yang
menjadi rendah, memiliki empati yang rendah serta memiliki
masalah  komunikasi yang tidak efektif, sehingga
mempengaruhi sikap agresivitasindividu tersebut salah satunya
cyberbullying (Cindy et al.,, 2021;Fadhilla & Nugraha,
2023;Buse & Aydin, 2023). Selain itu salah satu dampak yang

timbul dari kecenderungan alexithymia yakni menyebabkan
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individu kecanduan video game, yang mengakibatkan individu
dengan kecanduan video game ini mengalami difisit emosional
dan kecemasan sosial (Pape et al., 2022;Lesani et al., 2019).
Bahkan penelitian yang dilakukan di Amerika dan Australia
menunjukkan  bahwa kecenderungan alexithymia dapat
berdampak pada perilaku bunuh diri (Kurniawan &
Sudagijono, 2021).

Generasi Z pada rentan usia 12-23 tahun cenderung
mengalami defisit kognitif dalam mengidentifikasi, memahami
dan merasakan emosi (Merdekasari & Chaer, 2017 ;N.g &
Chan, 2020). Hal itu terjadi disebabkan karena pada usia
tersebut individu sedang mengalami perubahan sosioemosi,
sehingga' generasi Z lebih cenderung dapat mengalami
alexithymia dibandingkan orang dewasa yang lebih stabil
kondisi sosioemosinya _(Santrock, 2012). Kemudian' hasil
penelitian Parker et al (2001), menunjukkan terdapat hubungan
yang,,. signifikan antara  kecerdasan~" emosig dengan
kecenderungan,alexithymia. Artinya kecerdasan emosi individu
sangat mempengaruhi timbulnya“keeenderungan alexithymia.
Individu dengan tingkat kecenderungan alexithymia yang tinggi
akan mengalami serangkaian strategi regulasi emosi yang lebih
maladaptif, yang ditandai dengan penghindaran emosional di
seluruh domain emosi (Preece et al., 2023). Oleh sebab itu,
individu seharusnya memiliki kecerdasan emosi sehingga
mampu meregulasi emosinya. Dimana ketika individu memiliki
kecerdasan emosi maka akan mampu  mengenali
kecenderungan emosinya, sehingga dapat mengekspesikan

emosi kearah yang lebih positif ( Irwanti et al., 2021). Mayer &
6



Salovey (1993), sendiri menyatakan kecerdasan emosi sebagai
gambaran kecerdasan sosial dengan keterampilan dalam
pengenalan perasaan dan emosi seseorang serta orang lain guna
memilah dan memanfaatkan informasi dalam mengarahkan
pemikiran dan perilaku sesorang. Berdasarkan hasil dari
penelitian- penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa
kecerdasan emosi menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi individu mengalami kecenderungan

alexithymia.

Kecerdasan emosional sendiri dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori yaitu lebih memperhatikan emosi (greater
attention to'emotions), emosi yang sangat jelas (greater clarity
of emotions), dan (less alexithymia) kurang mampu menyadari
dan mengekspresikan emosi (Schutte et al., 1998). Berdasarkan
aspek-aspek kecerdasan emosiaayang dikemukakan' oleh
Goleman,. (2013) /diantaranya | mengenali emosi sendiri,
mengelola emesi, memotivasi diri sendiri, mengenali~emosi
orang lain dan-membina hubungan. Kemudian hal ini dapat
dikaitakan dengan-fenomena yang terjadi, ketika individu
mendapatkan tekanan dan tidak mampu mengelola emosinya
maka dapat muncul kecenderungan alexithymia. Fenomena
yang ada dapat ditinjau kembali terkait dampak daripada
tekanan-tekanan yang dialami individu hingga menciptakn
hubungan kelekatan yang buruk, kemudian menjadi salah satu

faktor penyumbang munculnya kecenderungan alexithymia.

Menurut Montebarocci et al (2004), kegagalan dalam

kelekatan dan ikatan juga memiliki dampak pada munculnya
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kecenderungan alexithymia. Gaya kelekatan hubungan individu
atau yang disebut dengan istilah attachment style, dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain akan
mempengaruhi individu dalam menyesuaikan emosinya.
Individu dengan kecenderungan alexithymia biasanya akan
lebih menghindari hubungan interpersonal yang dekat dan
intim, karena hubungan yang dekat akan berhubungan dengan
emosial (Nasution & Prastikasari, 2020). Bowlby, (1982)
menyatakan attachment style atau gaya kelekatan sebagai
ikatan perasaan emosional antara individu dan orang lain
dengan intensitas yang kuat. Attachment style sendiri terdiri dari
dua kategori yaitu secure attachment (kelekatan aman) dan
insecure -attachment (kelekatan tidak aman), yang mana
kelekatan tidak aman pun masih dibagi dua yakni cemas-
menghindar dan cemas-ambivalen, kemudian kelekatan juga
diperluas menjadi diferensiasi(pada saat individu ‘berusia
Sampai 6 tahun atau kelekatan yang terjadi antara anak dengan
orang tua)y=dan paralel (pada saat individu berusia lebih dari 6
tahun atau®"kelekatan yang  terjadi antara.. anak dengan
lingkungan sekitar dan teman sebayanya) dalam penelitian ini
sendiri menggunakan peer attachment atau kelekatan dengan
teman sebaya (Hidayat & Bashori, 2016). Dengan pendapat
tersebut individu yang memiliki hubungan kelekatan yang
buruk dengan teman sebayanya tentu saja akan kesulitan
mengimplementasikan emosinya. Ketika hal itu berkelanjutan
dalam jangka waktu yang panjang, membuat individu
mengalami kecenderungan alexithymia. Armsden & Greenberg

(1987) sendiri mendefinisikan peer attachment sebagai
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kelekatan yang timbul dari adanya hubungan interpersonal serta
berjalannya komunikasi yang baik, aman, nyaman, dan saling

mengerti satu sama lain.

Berdasarkan data dan penjelasan di atas, perlu
dilakukan penelitian tentang kecenderungan alexithymia pada
generasi Z, karena dampak yang terjadi sangat buruk. Dan
peneliti berasumsi bahwa ada peranan antara kecerdasan emosi
dan peer attachment dengan kecenderungan alexithymia pada
generasi Z. Didukung dengan fenomena yang terjadi, peneliti
menganggap bahwa benar adanya hubungan antara kecerdasan

emosi dan peer attachment dengan kecenderungan alexithymia.

2. METODE
Metode vyang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan pendekatankuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini merupakan generasi-Z yang saat-ini duduk di bangku
sekolah.menengah.atas sebanyak 100 responden,yang diambil
berdasarkangmteknik  purposive sampling. Karakteristik
responden penelitian“ini yakni mertupakan siswa SMA/SMK
dari kelas 10-12 di wilayah Lampung dan merasa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi emosi, mendeskripsikan
emosi, dan mengekspresikan emosi. Untuk memastikan bahwa
responden sesuai dengan kriteria, pada kuisioner terdapat 5
aitem pertanyaan yang menggambarkan diri responden sebelum
mengisi skala pengukuran. Responden dikatakan sesuai dengan
kriteria apabila 3 dari 5 jawabannya menunjukkan kriteria yang

dibutuhkan peneliti.



Teknik pengambilan data menggunakan Kkuisioner
skala likert. Skala pengukuran kecenderungan alexithymia
menggunakan skala Toronto-20 yang mengacu pada teori
Sifneos (Sifneos, 1973), skalanya terdiri dari 20 aitem yang
dimodifikasi oleh penulis sesuai dengan aitem yang dikutip dari
(Yusuf et al., 2022), dengan koefisien validitas 0,360 dan
koefisien reliabilitas sebesar 0,817. Selanjutnya skala
pengukuran kecerdasan emosi menggunakan skala Wong And
Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) yang mengacu pada
teori Salovey & Mayer (Wong, 2002), skala ini terdiri dari 16
aitem yang dimodifikasi oleh penulis sesuai dengan aitem yang
dikutip dari (Nababan, 2023) dengan koefisien validitas 0,317
dan koefisien realibilitas. 0,837. Sedangkan untuk mengukur
peer.attachment menggunakan skala The Inventory. Of Parent
And Peer Attachment yang mengacu pada teori Armsden &
Greenberg (Armsden/& Greenberg, 1987), yang terdiri‘dari 15
aitem yang. telah dimodifikasi penulis sesual dengandyang
dikutip dari(Saputri; 2017)dengan koefisien vatiditas 0,376 dan

koefisien reliabilitasisebesar 0,920.

Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa uji
regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan diantara kedua variabel bebas dengan variabel
terikat, dalam penelitian ini yaitu hubungan antara kecerdasan
emosi dan peer attachment dengan kecenderungan alexithymia
pada generasi Z. Dalam menganalisis data peneliti menguji
normalitas, linieritas, multikolinieritas dan uji hipotesis

mengunggunakan software JASP versi 0.16.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pada penelitian ini didapatkan subjek yang sesuai

dengan Kiriteria Penelitian sejumlah 100 orang, dengan
responden perempuan sebanyak 63 orang (63%), lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki. Selain itu, subjek yang
dilibatkan dalam penelitian merupakan siswa menengah atas
dari kelas 10 hingga 12 yang berasal dari SMK, SMA, dan MA.
Rentan usia responden penelitian ini 15-19 tahun, dengan 37%
didominasi oleh responden usia 17 tahun. Jadi responden pada
penelitian ini merupakan generasi Z yang sedang berada di fase
remaja. Remaja memiliki karakteristik sendiri yakni
mengalami pubertas, dimana ini-merupakan sebuah periode
pematangan fisik secara cepat baik perubahan hormonal
maupun perubahan bentuk tubuh, serta mengalami perubahan
kognisi yang. menunjukkan mereka mampu .memproses
informasi.dan mengalami "‘emosi yang kuat,~namun belum
memiliki=rem “untuk memperlambat-emosinya=*(Santrock,
2012).
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a. Hasil Uji Normalitas

Table 1.1 statistik normalitas
Descriptive Statistics

P-value
Std. Shapiro- of
Mean  yeviation wilk  Shapiro-
Wilk
Kecenderungan -, sq5 15181 0.985 0320
alexithymia
Kecerdasan
Emosi 42939 13.782 0.981 0.150
Peer
attachment 41.051 16.480 0.984 0.268

Berdasarkan hasil uji normalias yang.telah dilakukan
descriptive  dari- ketiga variable-~yakni Kkecenderungan
alexithymid, kecerdasan emosi, danspeer attachment memiliki
nilai p- value of Shapiro-wilk lebih besar dari >0.05 dengan
masing-masing variable 0.320, 0.150, dan 0.268. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga variable terdistribusi

normal.

b. Hasil Uji Linieritas
Berdasarkan gambar 1.1 di bawah, garis residual

linieritas kecenderungan alexithymia vs.kecerdasan emosi
membentuk garis lurus terbalik (hubungan negative). Dan

gambar
12



1.2 di bawah juga menunjukkan garis residual linieritas

kecenderungan alexithymia vs. peer attachment membentuk

garis lurus terbalik (hubungan negative). Maka kedua variabel

bebas tersebut (kecerdasan emosi dan peer attachment)

memiliki hubungan linieritas dengan variabel terikat

(kecenderungan alexithymia).

Gambar 1.1 Gambar 1.2
Kecenderungan alexithymia Kecenderungan alexithymia vs.
vs. kecerdasanemosi peer attachment
20 20 4 N
T o 2;5 @ 10- 0;:%080 .
£V T e Y L
2 T ® % 0 ° walo ©
: R R S
(_E -10 - ? Dﬂafp o ° - g " e gao{>§ e ) \\\\" ~
% ) . Dioo érzo ° °° -
@ -20 o . e . N
20
20 T -20 -1‘0 6 1‘0 20 30 40
40 30 2 -0 0 10 2 Residuals peer attachment
Residuals kecerdasan emosi
c. Hasil'Uji Multikolinieritas
Tabel 1.2 Uji Multikolinieritas
Coefficients
Variable Unstandardized Standardized Tolerance VIF
Kecerdasan
] -0.334 -0.303 0.171 5.831
Emosi
Peer -0.442 -0.480 0.171 5.831
attachment
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui
nilai VIF kecerdasan emosi dan peer attachment sebesar
5.831<10 dan nilai toleransi sebesar 0.171>0.10 maka data

tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

d. Hasil Uji hipotesis

Tabel 1.3 Uji Hipotesis Pertama

Model Summary - kecenderungan alexithymia

Model r r2 F Sig.

Hi 0.766 0.586 68.061 <.001

Berdasarkan hasil uji hepotesis pada tabel 1.3 dapat
diinterpretasikan. nilai__koefisien- korelasi (r) sebesar 0.766
dengan F hitung sebesar 68.061 dan taraf signifikansi.<0.001
(p<0.001), berarti‘terdapat hubungan antara kecerdasan emosi
dan peer “attachment hdengan kecenderungan alexithymia.
Variable kecerdasan emosi dan peer attachmentmemberikan
sumbangan efektif sebesar 58,6% (r?>=0.485x100%) terhadap
kecenderungan alexithymia. Sedangkan 41,4% dipengaruhi

oleh faktor lain.
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Tabel 1.4 Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga

Variabel R Sig. Keterangan
XY -0.740 <0.001 Negatif-signifikan
Xo.Y -0.755 <0.001 Negatif-signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1.4 dapat
diinteprestasikan hasil koefisien korelasi (r) variabel
kecerdasan emosi dengan kecenderungan alexithymia sebesar
-0.740 dengan signifikansi sebesar <0.001 (p<.001).
Sehingga dapat disimpulkan bahwahipotesis kedua diterima.
Dan dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kecerdasan emosi dengan kecenderungan alexithymia.
Semakin baik kecerdasan emosi maka akan semakin rendah
Kecenderungan alexithymia_yanggqdialami subjek, sehingga
mampu mengekspresikan, mendeskripsikan dan
mengidentifikasi_emosinya. Sebaliknya, .apabila_keeerdasan
emosi buruk maka kecenderungan alexithymia menjadi tinggi.
Hal ini membuat™subjek mengalami™ gangguan kesehatan

mental dari ringan hingga berat.

Kemudian hasil koefisien korelasi (r) peer attachment
dengan kecenderungan alexithymia sebesar -0.755 dengan
signifikansi sebesar <0.001 (p<0.01). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal itu
diinterpretasikan bahwaterdapat hubungan negatif antara peer
attachment dengan kecenderungan alexithymia. Artinya

semakin baik peer attachment maka akan semakin rendah
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kecenderungan alexithymia yang dialami subjek. Sehingga
apabila subjek memiliki hubungan sosial yang kurang baik
maka akan mengalami  kesulitan  mengekspresikan,
mengidentifikasi, dan menggambarkan emosinya. Hal ini
berlaku sebaliknya, apabila peer attachment buruk maka

semakin meningkat kecenderungan alexithymia.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh R = 0.766; R

square = 0.586; F = 68.061 ; p = <0.001 (p < 0,0001) yang
artinya variabel kecerdasan emosi dan peer attachment
mempengaruhi variabel kecenderungan alexithymia. Dengan
sumbangan- efektif sebesar 58,6% dari variabel kecerdasan
emosi dan peer attachment kepadakecenderungan alexithymia.
Dari hasil penelitian ini didapatkan data sebanyak 63% dari
200 responden yang mengalami kecenderungan alexithymia
didominasi oleh siswa perempuan. Hal tersebut berarti
menunjukkan.._bahwa siswa perempuan” lebih_banyak
mengalami _kecenderungan alexithymia. Faktor yang
mempengaruhinya“-menurut.  Sifneos™ (197/3) merupakan
kecerdasan emosi, peer attachment dan trauma masa kecil.
Kecerdasan emosi dan peer attachment inilah yang kemudian
diteliti hubungannya dengan kecenderungan alexithymia.
Berdasarkan hasil dari hipotesis kedua dengan nilai R=-0.740
dan sig <0.001 menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
memiliki hubungan signifikan negatif dengan kecenderungan
alexithymia. Hal ini berarti apabila kecerdasan emosi individu
rendah maka kecenderungan alexithymia yang dialami tinggi,

kemudian ini berlaku sebaliknya.
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Sehingga individu yang memiliki masalah dalam
memahami dan mengelola emosinya, akan mengalami
kesulitan untuk mengidentifikasi emosinya, menggambarkan
emosinya dan kemudian sulit mengekspresikan emosinya.
Hubungan signifikan negatif antara kecerdasan emosi dengan
kecenderungan alexithymia yang ditemukan dalam penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitianyang
dilakukan oleh (Nam et al., 2020) dikatakan bahwa responden
yang mengalami kecenderungan alexithymia melaporkan
sendiri bahwa mengalami kesulitan dalam mengenali,
memahami dan meregulasi emosinya. Hal ini pun masih
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (D
& D, 2022), dalam penelitian tersebut juga menunjukkan hasil
bahwa _tingkat kecenderungan alexithymia yang tinggi

berhubungan dengan kecerdasan emosi yang rendah.

Faktor yangw diteliti 1 berikutnya _yakni peer
attachment yang. mempengaruhi kecenderungan alexithymia,
berdasarkan _hasil penelitian hipotesis_ketiga menunjukkan
nilai R= -0.755"dengan sig. <0.001 (<0.01) yang berarti
terdapat hubungan signifikan negatif antara peer attachment
dengan kecenderungan alexithymia. Individu yang memiliki
peer attachment rendah akan meningkatkan kecenderungan
alexithymia yang dialaminya. Hal ini menunjukkan bahwa
individu dengan gaya kelekatan yang buruk akan kesulitan
dalam mengidentifikasi dan mengekspresikan emosinya.
Persoalan ini terjadi akibat hubungan yang kurang baik akan
membuat individu mengalami  reaktivitas emosional,

kemudian individu menjadi sulit memahami emosinya (Costa
17



etal., 2019).

Hubungan signifikan negatif antara peer attachment
dengan kecenderungan alexithymia sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa peer attachment atau
gaya keleketan dengan teman yang buruk akan meningkatkan
kecenderungan alexithymia pada individu (Malik &
Durrani, 2023). Pada penelitian berikutnya menyatakan
bahwa peer attachment menjadi penyebab meningkatnya
kecenderungan alexithymia pada responden laki-laki yang
melakukan kekerasan (Verges-Baez et al., 2021). Tidak hanya
itu, padapenelitian yang dilakukan oleh (Romeo et al., 2020)
juga menunjukkan. hasil = yang. menyatakan bahwa
katidaknyamanan dengan kedekatan dan hubungan menjadi
satu- satunya yang berpengaruh signifikan terhadap
kemungkinan  menderita . kecenderungan  alexithymia.
Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan dalam
pembahasan dari penelitian-penelitian..~sebelumnyayang
mendukung, gmaka kecerdasan.emosi_dar,peer attachment
memiliki hubungansignifikan negatif dengan kecenderungan

alexithymia.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diketahui bahwa kecerdasan emosi dan peer attachment
memiliki hubungan dengan kecenderungan alexithymia, yang
mana hubungan tersebut adalah hubungan signifikan negative.
Hal ini berarti apabila individu memiliki kecerdasan emosi

yang rendah dan hubungan kelekatan dengan teman yang
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buruk, maka akan meningkatkan kecenderungan alexithymia
yang dialaminya. Kemudian ini berlaku sebaliknya, oleh sebab
itu apabila individu ingin menurunkan kecenderungan
alexithymia yang dialaminya maka harus meningkatkan
kecerdasan emosinya serta memperbaiki hubungan kelekatan

yang dimilikinya.

5. REKOMENDASI
Penelitian ini penting dilakukan agar setiap individu

mengetahui bahwa apabila tidak mampu memahami emosi
dan mengelola emosi, serta memiliki hubungan kelekatan yang
buruk akan dapat menimbulkan kecenderungan alexithymia,
yang kemudian akan berdampak-buruk terhadap kehidupan
sehari-hari. ~ Sehingga  diharapkan  individu _mampu
mengidentifikasi, menggambarkan serta mengekspresikan
emosinya dengan lebih baik.[Penelitian ini sendiri masihjarang
diteliti ~di.. Indonesia, hal*tersebut* -dapat _dilihat bahwa
penelitian-—sebelumnya lebih banyak™ membahas  terkait
dampak dari®pengaruh kecenderunganialéxithymia, belum
meneliti tentang variabel yang mempengaruhi kecenderungan
alexithymia. Namun tentunya dalam penelitian ini masih
terdapat kekurangan seperti keterbatasan ruang dan waktu,
sehingga responden belum tersaring berdasarkan tingkatan
kecenderungan alexithymia yang dialami, serta faktor-faktor
lain yang mempengaruhi. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti faktorlain seperti trauma masa kecil,
stress, dan kecemasan. Diharapkan juga benar-benar

memastikan bahwa responden sudah sesuai dengan kriteria dan
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menyaring responden berdasarkan tingkat kecenderungan

alexithymia yang dialami dari tingkatan sedang hingga tinggi.

6. KONTRIBUSI PENULIS
Marisalia menyusun latar belakang penelitian, mengambil data

ke lapangan, menyusun hasil temuan, melakukan analisis data,
merumuskan pembahasan dan kesimpulan. Andi Thahir
berkontribusi secara khusus dalam memberikan masukan dan
saran dalam penyusunan penelitian. Faisal Adnan Reza
berkontribusi dalam memberikan masukan dan saran pada latar
belakang penelitian, merumuskan metode pelaksanaan, proses

pelaksanaan penelitian hingga penelitian selesai.
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Lampiran 1

BLUEPRINT
SKALA
KECENDERUNGAN
ALEXITHYMIA
No. Aspek Item Jumlah
Fav Unfav

1 | Kesulitan mengenali 1,3,4,5,7,10,11 7

perasaan
2 | Kesulitan 2,8 2

menggambarkan

perasaan

kata-kata
3 | Pikiran yang berpusat 6,9,12,14 1 5

pada eksternal 3

Jumlah 13 1 14

AlIA
’

_~~
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Lampiran 2
BLUEPRINT

SKALA KECERDASAN

EMOSI

No

Aspek

No. Aitem

Total

Favorable

Unfavorable

Kemampuan
menentukan dan
mengekspresikan
emosi

sendiri

2,3

1,4

Kemampuan
menentukan dan
mengekspresikan
emosi

orang.lain

56,8

Kemampuan
individu untuk
menggunakan
emosi untuk
membantu-proses
kognitif

10,11,12 9

Upaya untuk
mengelola
emosi

14,15,16 13

Jumlah

16
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Lampiran 3

BLUEPRINT
SKALA PEER ATTACHMENT
No. Dimensi Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable | Aitem
1. | Komunikasi 7,14 3,4,9,10, 8
15,11
2. | Kepercayaan 11,6 2
3. | Keterasingan 1,2,5, 5
8,13
Jumlal 7 15
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Lampiran 4

SKALA KECENDERUNGAN ALEXITHYMIA

No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Saya sering bingung mengenai emosi apa
yang sebenarnya sedang saya rasakan

2. | Saya kesulitan dalam menemukan kata yang
tepat untuk menggambarkan perasaan saya

3. | Saya memiliki sensasi fisik yang bahkan tidak
dapat dimengerti oleh seorang dokter

4. | Ketika emosi saya memuncak, saya tidak tahu
apakah saya sedih, ketakutan ataukah marah

5. | Saya sering dibingungkan dengan sebuah
sensasi yang terjadi pada tubuh saya

6. | Saya cenderung membiarkan hal-hal terjadi
begitu saja daripada harus memahami
alasannya

7. | Saya memiliki perasaan yang benar-benar
tidak dapat saya pahami

8. |\Sulit bagi saya untuksmenggambarkan.apa
yang saya rasa kan tentang orang lain

9. | Orang-6rang-meminta saya untuk lebih
mengekspresikanemosi saya

10. | Saya sulit memahami-@pa yang terjadi dalam
diri saya

11. | Saya sering bingung terkait alasan mengapa
saya marah

12. | Saya kesulitan mengungkapkan perasaan
terdalam saya bahkan pada teman dekat
sekalipun

13. | Saya dapat merasa dekat dengan seseorang
bahkan ketika saya merasa tenang dalam
keheningan

14. | Mencari makna tersembunyi dalam film atau

drama hanya membuat saya teralih dari

kesenangan menontonfilm itu sendiri
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SKALA KECERDASAN EMOSI

Pernyataan SS TS| STS
No.
1 | Saya dapat mengetahui apa yang saya
rasakan
2 | Saya sulit memahami emosi saya sendiri
3 | Sayasulit mengerti apa yang saya rasakan
Saya selalu mengetahui bila saya dalam
keadaan yang menyenangkan atau
menyedihkan
5 | Saya dapat memahami perasaan orang
lain melalui tindakan mereka
6 | Saya termasuk orang Yyang dapat
memahami perasaan orang lain
7 | Saya acuh terhadap perasaan orang lain
8 | Kita ~dapat memahami dengan baik
perasaan orang yang ada di sekitar saya
9 | Saya dapat menetapkan tujuan’, saya
sendiri dan mencoba yang terbaik untuk
mencapainya
10 | Saya "ragu- kalau saya adalah
seseorang Yang.berkompeten
11 | Saya terdorong““untuk = mengerjakan
tugas Ketika saya mendapat tekanan
12 | Saya sulit untuk melakukan hal yang
terbaik
13 | Saya dapat mengendalikan emosi saya
walaupun saya menghadapi kesulitan
14 | Saya sulit mengendalikan emosi
15 | Saya sulit menetralisir kemarahan saya|
dengan cepat
16 | Saya mengalami kesulitan mengontrol

emosi saya
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SKALA PEER ATTACHMENT

No Pernyataan SS ST| STS

1 | Ketika mendiskusikan suatu hal teman-
teman saya mengacuhkan pendapat saya

2 | Membicarakan tentang masalah saya
dengan teman-teman membuat saya merasa
malu dan bodoh

3 | Teman-teman saya memahami saya

4 | Teman-teman saya mendorong saya untuk
berbicara tentang kesulitan saya

5 | Teman-teman saya sulit menerima saya apa
adanya

6 | Saya merasa teman-teman saya adalah
teman baik

7 | Teman-teman saya cukup sulit diajak bicara

8winKetika saya marah tentang sesuatu teman-
teman saya mengabaikamsaya begitu saja

97| Teman-teman saya membantu saya untuk
memahami.diri 'saya sendiri dengan lebih
baik

10 | Teman-teman‘Saya peduli denganpérasaan
saya

11 | Saya percaya dengan teman-teman saya

12 | Teman-teman Saya menghargai perasaan
saya

13 | Teman-teman saya sering kesal dengan
saya tanpa alasan

14 | Saya ragu memberitahu teman-teman saya
tentang masalah dan kesulitan saya

15 | Jika teman-teman saya mengetahui sesuatu

yang mengganggu saya, mereka bertanya

kepada saya tentang itu
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Lampiran 5

TABULASI

3131313312 332 3432413322232 14233222222 11321231221

3440432122 2132414211412 213 11112 2 2 4 3 44 3 4 44 4 4 444
313124314 31333213333 2212333422223 333333333 3 3 33
204203322332 232422223 3332 3233 3 3333 33333333 323 3

31312 34122 3p32 21422212222 122212 332232222222223 2

20223333232 233 3 2 2 2 2 223 2h22 2 2 223 2202(2(22 11112 2111

4 43[4 334 4 14331423 32 42033113422 334733333 3 44444112

3133333 3 3 3 3 3323 2 33.2 2 2 2 2 2 3 3 323 332832 32 3 3 3 3 3 3 3 3
2031202232232 232222 2.2 222222322 232322223222 2222?2

4 4/ 20 4 4 2 4 3 1 4] 4 4 1| 4 3= ararqp 2 1) 1|4 3t 17912 1) 1) 4/ 4/ 311221432 3 43

112 3232322020232 12 201220121222 112122132222212212

3131313313322 3332 2333211122232 2333232222223 3 3 2 3 2

442 4 244444 221234411343 3444114133112 11322224H1

43434 3242233142232 122222332232312111222222 31
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3131311332233 332323322222 223 32333333233 3222223 2
2020222322 121222 12211122 222222 4322321222222 3 22

3133333333333 2323322232 23 332 333332 3 3 3 34 334132

43134 33332 3331323323212 2222223 242311222222222

3422223342 241414213222 22222222211212211112 31

31202 342123341132 1311231124222 3211111222 111131

3142 243333 1332322313222 243422 4342321122221221

3131232 3342232231233 22 22 12 13 333 3111111111111 11

31312434 33 14 34 24 3 343 11313 444 323 444333222222 2144
31232 444 3 34 3 3 1143 3 3222 212 43 41333323332 2 3 2 3 3 3 42

4312 333333332 333332232 2333222332 232131111131

3120333333 312323 12 3 2 222 1232 2 233332322 2 32 2 2 2 3 3 2
44/ 3 3 3 4 4 3 4 43,4 1403 4 32 333 3[23 2,34 44423 333433314343

20322 3 4 33 2 3 2324 2 33.2 1132 14 44 33 3 3233 12 22 332 2 13 2

2020202232322 222322 2.2 222 3122222 2222222222222 3 3 2

3 3 114 3 3 1 2 3 3 3| 4 1) 3] 242(2 2l 2 21| 23] 3 143 3/ 2 2 2 2114 33 3 4422
342|434 4 444 4 4/13243 32222 2 323243443 243 3 3 2 3 3 3 44H1
313123332333 3323333223232 1333232122223 22222 2 3 2

3120312322222 223232 23332332223 22223323232223223

2020203222222 22323223 332333233 2222332322333 3223
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3133333333 33323 23322232 233323 3332232332222 3 3 2
4312 44 344 3333233342 33333233234443233333333333
313431433344 342423433323 23223 323232223 3322223 2

4312 34 3 3333342333332 2232322333333322333333233

4 4/ 34 34 34/ 4 3441424331132 233223 33243131243 34243
4334 333333432 234331122 232333 3333442322332233
4 4/ 44 34 3 44 4 4444 314/433324222441122331242442333233

4 3 314 3334344 33 3343343333444 4433 3434443333333 4
3 3] 3] 3 3] 3 34 44 3 4 3 3 4 3 44 344 3 43 3 3334 3334433 34 334433

4 3 33 344 32 4 343333422 2 33434323 4 3343 33433424332
3344 334 3 1332 323 3 33 2 3 14 33 3 4 43223 3 333 3 3 3 3 3 3443
2041333223 32 2 3.4 4 2 3 2 3 2,33 333 3 3312 33 3333 4 33 3 3 3 3 43

4) 31 31 4/ 4 31 4 3] 3 3 3,4 3 31 334 3 444 3 2332144414421 3244423 34

44 3 4/ 4 31 4 3 4 2 344 442122 24 312 4 1424 3 UAf12 2 2 33 3 34323

44/ 34 33 333434434443 3243224 3322 2 3433 333433333343

3| 3| 4| 4 3| 4 3 4| 3 3 4| 3 3 3 A4 3 23 4] 3|3 3B [ 2138 2| 3 3] 4 4] 3] 44 3344443
3 4) 3|44 3 4344 4 3344 334 3 333 343444 4444434344443 3433
4 31 34/ 4 3143 3334 33334 344443 333 3 34444444 3433344234
314312 3332 3 344433342 3344342322323 3 33134 343 3 343

44/ 314 33144343344 333242 3 34342 33343333 3 344344434
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3131232 3343232234 3223222 334243223233 23142333 23

4 4/ 2 4 4 34 24 4 443413414224 3442342243433 22224422443
4 44 4 4 44 4 44 4412123131412 333232441241332222334
4 4) 34 44 342 344442 44442332434 24444433232342432433
3 3] 34 34 3344 34 44 33 34 32 3 34 3 3444443444434 34 33434343
3131442 32 34 3324333323223 234332232332 2133432323

4 43[4 434 3 14444434 4 32443333 23423444 43444442342
A a4l a4 a4 4 2 a4 a4 424 4 11141244 4 344 4233224413213 11

31324 34 33 14 34 34 3 3 43 1134 344 323 44414121424 3 3144

3133333 34 44 34334 3 4432132233132 223223 332314233

4 3 34 4 34 3 33 34 333343333333 3333 4344443433344334
313333332 23 33,22 3 3 3 2 111 2022 3 323332 3224 2 24 3 3 3 243
31203232232 23,2 3 2 3 3 32422 242 2.33 2 324243243 2 344424
313332 33 3 2 3 3333 4 43.2 2222 13 3 33233243 32232323223

3340334 2 342 243 3 2 3 2.4 123 2 13343 34442324223 342243
4 412 4 2 4 4 4 4) 4 2| 2| 4 2| 3440 131 4| 3|3 44 203134 3| 3 3| 3[4/ 2 343423243
4 4/ 3 44 314244 444412412113 1372 334343132213 3 3 4 4 3 41

4314/ 3143242 2 3344 32 343424223 3243243 234422232234

313333333 3333232333223 2 23 3323333323 3 3 34 3343 3 2
313333322 3333334 3322222 23 332 33334343332 2 3 4433
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4334 33332 33333333232 34422 2423242333 242232424
20312 3343233123233 332433 3332 3 1114344123232 23 3 2

314/ 2 32 3334 2 34 44 3424 3334232324222 4334243343234

314334332 243333 3442221223 433332323232 14224142

44/ 314 34 4 4 34443432 3233224333214432322332332333

4 3 314434 3333433334344 43323323 3444443433 344334
313312 34232334 233342242 113332 3331433324 34243 3 3

202343333222 23332224223 33223 212222223 412223 3 2

4 444 42 3444 344 334/433 3441224 2142431432332 123442

3133333 3 34 4 34333 3 4222 2 2 13 3342 3424 34 34334343 34

4 4/ 444 244 4,3 43 33404 333342 2242142343242 342113443

312 313422 332 323 2 3 33 3 232 20222 2 32 3224323 2 33424224
344034 3 42 4 4 24 444 2 44 3 2[2 34120202 1232 2 342 44212243 3

3 4| 44 3 4 44 44 33138,4| 4 4033 2 22 3 3 344 24 3 44432 4 3 3 3 2 3 3 3 441

313131333233 3332 3 33 3.2 332 2 2 1333 2 324 3433324224212

3 4 4 4 4 4] 4] 3] 3 4| 4| 4 3 4 444433 4] 2 3 4374344 3 2 3[ 3 2{ 2{ 2[4 3[ 3[ 3 4 4 4 1
3[4 3[4 4/ 4/ 4 4433332333233 34 3444 1434 44 124244344343

4314/ 3333434332224 31321123413 333 3 3343 344343442
4 3 34 334 334/ 343333422223 133323334433 3433424334

312 313444334 3324333242212 434133333 2234243 3 243 2
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4333333333322 223332232 23332223322 42324232331

20323323233 1232333233 12323332 1131311222222 3 12

31431432232 34 34433333223 33 333333432333 2222223 2
31333334 44342212 422142412 22232 3312244222432 11

4 3 34 434 3333433333344 232233 134411342224422334

4 3 33 414 343434342 3333232 444422234232 1131314343
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Lampiran 6

HASIL OLAH DATA

Results
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

kecenderungan kecerdasan
alexithymia emosi peer attachment

Valid 99 99 99
Missing 0 0 0
Mean 42.465 42.939 41.051
Std. Deviation 15.181 13.782 16.480
Skewness 0.075 -0.462 -0.299
Std. Errigel 0.243 0.243 0.243
Skewness
Kurtosis 0.564 04560 0.085
SR rror of 0.481 0.481 0.481
Kurtosis
Shapiro-Wilk 0.985 0.981 07984
P-value of
Shapiro-Wilk 0.320 0.150 0.268
Minimum 1.000 2.000 0.000
Maximum 81.000 77.000 82.000
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Distribution Plots

kecenderungan alexithymia
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100 —

Sample Quantiles

r T T 1
-3 -2 -1 0 1 2 3

Theoretical Quantiles

Linear Regression

Model Summary - alexithimia
Model R R2 Adjusted R2 RMSE

Ho 0.000 0.000 0.000 15.181
H: 0.766 0.586 0.578 9.864
ANOVA
Sum of Mean
bioce Squares Square P
Hi Regression 13244172 (2 6622.086 68.061 <.001
Residual 9340.454 96 97.296
Total 22584.626 98

Note. The interceptzmedel is omitted, as no meaningful information
can be shown.

Coefficients

Collinearity
Statistics
Mod Unstandar Stand Standard Tolera
. ard . t p VIF
el dized E ized nce
rror
(Interce 278 <.0
Ho ot) 42.465 1.526 2 01

41



Coefficients

Collinearity
Statistics
Mod Unstandar Stand Standard Tolera
. ard . t p VIF
el dized E ized nce
rror
(Interce 222 <.0
H, ot) 74931 3.363 81 01
kecerda -
san 0334 0175 -0303 191 %9 o171 58
. 9 31
emosi 0
peer -
attachm -0.442 0.146 -0.480 3.02 0.00 0.171 2.8
ent 7 3 31

Collinearity Diagnostics

Variance Proportions

Mod Dimensio Eigenval Conditio (Intercep kecerdasa peer
. attachme

el n ue n Index t) n emosi nt
H: 1 2.913 / '$1.000 0.010 0.002 0.003

2 0.078 6.121 0.720 0.013 0.089

3 0.010 17.379 0.270 0.986 0.908

Note. The intercept model is.omitted, as.no meaningful information
can be shown.
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Residuals vs. Dependent
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Residuals vs. Predicted
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Q-Q Plot Standardized Residuals
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alexithimia vs. peer attachment

20 —

Residuals alexithimia

[
-20 -10 0 10 20 30 40
Residuals peer attachment

m AlIA J
Pearso ations

Variable |m|a kecerdas peer
attachment
1. Pearson S -
alexithimia r
p-value —
2. Pearson's
kecerdasan -0.740 —
emosi
p-value <.001 —
3. peer Pearson's -0.755 0.910 o
attachment r
p-value <.001 <.001 —
Lampiran 7
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GOOGLE FORM PENELITIAN

LL L)

a o o p w

Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Jawaban tidak dapat diedit

Sulit
mengungkapkan
emosi: kecerdasan
emosi dan
attachment style
dengan alexithymia

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh

Salam hormat,

Perkenalkan kami Marisalia, Annisa Fitriani
dan Faisal Adnan Reza dari Psikologi Islam
UIN Raden Intan Lampung.

Saat ini kami sedang melakukan penelitian
dengan judul (Kesulitan mengungkapkan
emosi: kecerdasan emosi dan attachment
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

style dengan alexithymia)

Adapun Kriteria Responden Penelitian yaitu:
1. Siswa SMA kelas 10-12

2. Mengalami kesulitan dalam memahami,
menggambarkan dan mengekspresikan
perasaannya

Tidak ada jawaban benar salah, data diri
akan dijaga kerahasiaannya. Karena hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Mohon kesediaan saudara/i untuk
membantu mengisi kuisioner penelitian ini.
Atas partisipasi dan kesediaan teman-teman
dalam penelitian ini, kami ucapkan
terimakasih. .,

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Note: Akan ada sedikit bentuk terima kasih

bagi 20 orang yang beruntung mendapatkan
saldo Shopie pay/dana/ovo
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Nama *

Sela Anisatul Masruroh

Usia *

16 tahun

Jenis kelamin *

Perempuan
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Asal sekolah *

S B R s [

Pilih jawaban yang menggambarkan
diri anda

Apakah anda sering bingung dengan ~ *
perasaan dan emosi anda?

O Ya
@ Tidak
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Apakah anda sulit mengungkapkan *
perasaan dan emosi anda?

@ VYa
(O Tidak

Apakah anda sulit mendefinisikan .
perasaan dan emosi anda sendiri?

@ Ya
(O Tidak

Apakah anda sulit membedakan antara *

csedih marah dan kecewa?
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

Apakah anda sulit membedakan antara *
sedih, marah, dan kecewa?

O va
@ Tidak

Apakah anda kesulitan mencari kata-  *
kata yang tepat untuk mengungkapkan
perasaan dan emosi anda?

@ VYa
(O Tidak

Oleala Alavidthiimaia
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

Skala Alexithymia

Isilah kuisioner di bawah ini dengan memilih
pilihan yang menggambarkan diri anda.

1. SS = Sangat setuju

2. S = Setuju

3. TS = Tidak setuju

4. STS = Sangat tidak setuju

1. Saya sering bingung mengenai emosi *
apa yang sebenarnya sedang saya
rasakan

(O Ssangat setuju

@® Setuju

(O Tidak setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

2. Saya kesulitan dalam menemukan  *
kata yang tepat untuk menggambarkan
perasaan saya

(O sangat setuju
@® Setuju
(O Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

3.Saya memiliki sensasi fisik yang *
bahkan tidak dapat dimengerti oleh
seorang dokter

(O sangat setuju

(@) Setuiu
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

4. Ketika emosi saya memuncak, saya *
tidak tahu apakah saya sedih,
ketakutan ataukah marah

(O sangat setuju
@ Setuju
(O Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

5. Saya sering dibingungkan dengan ®
sebuah sensasi yang terjadi pada tubuh
saya

(O sangat setuju

@ Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

6.Saya cenderung membiarkan hal-hal *
terjadi begitu saja daripada harus
memahami alasannya

(O sangat setuju

(O setuju
(® Tidak setuju ﬂ

(O sangat tidak setuju

7. Saya memiliki perasaan yang benar- *
benar tidak dapat saya pahami

(O sangat setuju

@ setuju

(O Tidak setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

10. Saya ragu kalau saya adalah *
seseorang yang berkompeten

(® Sangat setuju

(O Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

11. Saya terdorong untuk mengerjakan *
tugas ketika saya mendapat tekanan

(O sangat setuju

(O Setuju

(® Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

9. Orang-orang meminta saya untuk "
lebih mengekspresikan emosi saya

(O sangat setuju

(O setuju

@ Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

10. Saya sulit memahami apa yang .
terjadi dalam diri saya

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

11. Saya sering bingung terkait alasan
mengapa saya marah

(® Sangat setuju

(O setuju

(O Tidak setuju

(O Ssangat tidak setuju

12. Saya kesulitan mengungkapkan
perasaan terdalam saya, bahkan pada
teman dekat sekalipun

(O Ssangat setuju

@® Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

13. Saya dapat merasa dekat dengan  *
seseorang, bahkan ketika saya merasa
tenang dalam keheningan

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak setuju

(O Sangat tidak setuju

14. Mencari makna tersembunyi dalam *
film atau drama hanya membuat saya
teralihkan dari kesenangan menonton
film itu sendiri

(® Sangat setuju

~~ - e -
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Skala kecerdasan emosi

Isilah kuisioner di bawah ini dengan memilih
pilihan yang menggambarkan diri anda.

1. SS = Sangat setuju

2. S = Setuju

3. TS = Tidak setuju

4. STS = Sangat tidak setuju

1. Saya dapat mengetahui apa yang "
saya rasakan

(® Sangat setuju
(O Setuju
(O Tidak Setuju

(O Sangat Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

2. Saya sulit memahami emosi saya "
sendiri

(O sangat setuju

@® Setuju
(O Tidak

(O sangat tidak setuju

3. Saya sulit mengerti apa yang saya L
rasakan

(O Sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

4. Saya selalu mengetahui bila saya -
dalam keadaan yang menyenangkan
atau menyedihkan

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

5. Saya dapat memahami perasaan ®
orang lain melalui tindakan mereka

(O sangat setuju

@ Setuju

() _Tidak setuiu
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

6. Saya termasuk orang yang dapat
memahami perasaan orang lain

(O Ssangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju

(O Ssangat Tidak Setuju

7. Saya acuh terhadap perasaan orang
lain

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju
64
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

8. Saya dapat memahami dengan baik *
perasaan orang yang ada di sekitar
saya

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

9. Saya dapat menetapkan tujuan saya *
sendiri dan mencoba yang terbaik
untuk mencapainya

(® sangat setuju

(O Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

10. Saya ragu kalau saya adalah "
seseorang yang berkompeten

(® Sangat setuju
(O setuju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

11. Saya terdorong untuk mengerjakan *
tugas ketika saya mendapat tekanan

(O sangat setuju

(O setuju

(® Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

12. Saya sulit untuk melakukan hal ®
yang terbaik

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

13. Saya dapat mengendalikan emosi  *
saya walaupun saya menghadapi
kesulitan

(O sangat setuju

(O setuju

(® Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

14. Saya sulit mengendalikan emosi *

(O sangat setuju
(O Setuju
(® Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

15. Saya sulit menetralisir kemarahan *
saya dengan cepat

(O sangat setuju

(O setuju
(® Tidak Setuju

4 \ Ot Tidal: O At
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

16. Saya mengalami kesulitan L
mengontrol emosi saya

(O sangat setuju

(O Setuju

(® Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

Skala attachment style

Isilah kuisioner di bawah ini dengan memilih
pilihan yang menggambarkan diri anda.

1. SS = Sangat setuju

2. S = Setuju

3. TS = Tidak setuju

4. STS = Sangat tidak setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

1. Ketika mendiskusikan suatu hal, *
teman-teman saya mengacuhkan
pendapat saya

(O sangat setuju
(O Setuju
(® Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

2. Membicarakan tentang masalah *
saya dengan teman-teman membuat
saya merasa malu atau bodoh

(O sangat setuju

(O Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

2. Membicarakan tentang masalah *
saya dengan teman-teman membuat
saya merasa malu atau bodoh

(O sangat setuju

(O Ssetuju

(® Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

3. Teman-teman saya memahami saya *

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

4. Teman-teman saya mendorong saya *
untuk berbicara tentang kesulitan saya

(O sangat setuju
@® Setuju
(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

5. Teman-teman saya sulit menerima  *
saya apa adanya

(O sangat setuju

(O setuju

(O Tidak Setuju

~~ o3 R =
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

6. Saya merasa teman-teman saya *
adalah teman baik

(® Sangat setuju

(O setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

7. Teman-teman saya cukup sulit diajak *
bicara

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

8. Ketika saya marah tentang sesuatu  *
teman-teman saya mengabaikan saya
begitu saja

(O sangat setuju
(O setuju
(® Tidak Setuju

(O Ssangat Tidak Setuju

9. Teman-teman saya membantu saya *
untuk memahami diri saya sendiri
dengan lebih baik

(® Sangat setuju

() Setuiu
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan = Jawaban @ Setelan

10. Teman-teman Saya peduli dengan  *
perasaan saya

(O sangat setuju

@® Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

11. Saya percaya dengan teman-teman *
saya

(O sangat setuju

(O setuju
(® Tidak Setuju
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Kesulitan mengungkapkan emosi: kece

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

12. Teman-teman Saya menghargai »
perasaan saya

(® Sangat setuju

(O Setuju

(O Tidak Setuju

(O Ssangat Tidak Setuju

13. Teman-teman saya sering kesal *
dengan saya tanpa alasan

(O sangat setuju

(O setuju

(® Tidak Setuju
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

14. Saya ragu memberitahu teman- *
teman saya tentang masalah dan
kesulitan saya

(O sangat setuju

(O Setuju

(® Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

15. Jika teman-teman saya mengetahui *
sesuatu yang mengganggu saya,

mereka bertanya kepada saya tentang

itu

(® Sangat setuju

M e
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